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Tujuan penelitian ini untuk membandingkan antara sikap sosial peserta didik kelas 

XI SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan yang tinggal di asrama dan rumah 

orang tua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif 

dengan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI 

yang berjumlah 30 orang responden, 15 responden peserta didik yang tinggal di 

asrama dan 15 responden peserta didik yang tinggal di rumah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes skala sikap dan teknik penunjang 

menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

 

 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara sikap sosial peserta 

didik yang tinggal di asrama dan peserta didik yang tinggal di rumah orang tua 

dengan  indikator jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  santun,  peduli,  percaya diri, 

bertentangan dengan lingkungannya, berpartisipasi dengan lingkungannya dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya,  dengan rata-rata peserta didik  yang 

 

 
 
 
 
 



tinggal di asrama 104,7, sedangkan peserta didik yang tinggal non asrama 101,5. 

Hal ini menunjukan bahwa peserta didik yang tinggal di asrama memiliki sikap 

sosial yang lebih baik dari pada peserta didik yang tinggal non asrama. 

 
Kata kunci : Sikap sosial, Asrama, Non asrama 
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THE DIFFERENCES BETWEEN LEARNING’ SOCIAL ATTITUDE 

BASED ON LIVING ENVIRONMENT (DORMITORY AND NON-

DORMITORY) IN CLASS XI SMA TRI SUKSES  

NATAR SOUTH LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

Miftahul Hidayati 

 

 

The aims of this research is to compare between the social attitudes of class XI 

students at Tri Sukses Natar High School in South Lampung who live in dorms 

and parents' homes. The method used in this study is a comparative method with a 

quantitative approach to the research subjects of class XI students, amounting to 

30 respondents, 15 student respondents who live in the dormitory and 15 student 

respondents who live at home. Data collection techniques using attitude scale tests 

and supporting techniques using interviews, documentation, and observation. 

 

The results showed that there were differences between the social attitudes of 

students living in dormitories and students living in parents' homes with indicators 

of honesty, discipline, responsibility, polite, caring, confident, conflicting with 

their environment, participating with their environment and adjusting with the 

environment, with an average student living in a 104.7 dormitory, while students 

living in a non-dormitory 101.5.  

 

 



This shows that students who live in the dormitory have a better social attitude 

than students who live non-dormitories. 

 

Keywords: Social attitude, Boarding, Non boarding 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan arus kehidupan manusia saat ini sangatlah pesat. 

Perkembangan ini dipicu oleh berkembangnya era globalisasi yang 

menjadikan manusia untuk selalu menjadi sosok yang dinamis sesuai 

dengan perkembangan zaman. Kemajuan era globalisasi memudahkan 

manusia untuk mengakses segala informasi tentang perkembangan dunia. 

Informasi tersebut bisa di peroleh melalui berbagai media, baik cetak 

maupun elektronik. Media memberikan informasi dan pengetahuan untuk 

segala kalangan mulai dari anak-anak sampai orang tua.  

 

Manusia dituntut untuk ekstra keras menggali setiap informasi dan 

pengetahuan agar manusia tidak ketinggalan oleh perkembangan arus 

zaman, karena setiap arus perkembangan teknologi dan informasi akan 

terus menerus berubah dan berkembang. Manusia harus tanggap akan 

perkembangan zaman ini, khususnya generasi muda, karena mereka adalah 

generasi penerus bangsa, mereka yang akan menentukan kelak bagaimana 

suatu negara akan maju dan berkembang, dan salah satu yang harus 

dilakukan generasi muda adalah melalui dunia pendidikan. 
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Menurut Bab II Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung 

jawab”. 

 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam dunia pendidikan 

di sekolah. Penentuan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah 

banyak melibatkan banyak faktor atau komponen yang mendukung. Salah 

satunya yaitu sikap peserta didik, sikap sosial peserta didik yang rendah 

merupakan masalah saat proses pembelajaran, apalagi pada jenjang 

pendidikan sekolah menengah atas yang peserta didiknya beranjak dewasa. 

Sikap peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari fisiologis dan psikologis 

sedangkan faktor eksternal terdiri dari pengalaman, situasi, norma-norma, 

hambatan, pendorong yang berasal dari lingkungan sekitarnya. 

 

Keberhasilan proses pembelajaran juga dapat dilihat dari prestasi belajar 

peserta didik. Ada dan tidak adanya prestasi belajara yang diperoleh 

peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri, 

meliputi kesehatan, bakat, motivasi dan cara belajar. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berasasl dari luar, meliputi keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan tempat tinggal. Hal ini tentunya memberikan 
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arti bahwa segala unsur yang ada di dalam faktor internal maupun 

eksternal dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 

 

Orang tua adalah tokoh utama dalam membentuk perilaku sosial anak. 

Keluarga merupakan suatu hal yang sangat penting bagi pembentukan dan 

pengembangan sikap para anggotanya terutama anak. Kepatuhan setiap 

keluarga terhadap norma yang diterapkan dalam keluarga sangat 

dibutuhkan karena kebiasaan-kebiasaan atau perilaku dan juga kondisi 

rumah yang dilihat, didengar atau dirasakan oleh anak akan terserap yang 

kemudian membentuk kepribadian anak. Keluarga merupakan guru bagi 

anak sebelum anak dididik oleh orang lain. Anak akan mempunyai sikap 

sosial yang luhur apabila dalam kehidupan sehari-harinya tolong-

menolong, membantu yang lemah, sosialisasi dengan lingkungan sekitar, 

kepedulian sosial harus ditanamkan dan dibiasakan pada anak, sehingga 

pada saatnya nanti si anak akan memiliki sikap sosial yang luhur. Akan 

tetapi tidak semua anak selalu tinggal dengan orang tuanya, ada sebagian 

anak yang tinggal di asrama supaya dekat dengan sekolahnya. 

 

Asrama merupakan suatu tempat penginapan yang ditujukan untuk para 

peserta didik, di asrama peserta didik mempelajari, memahami, 

mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 

sehari-hari. Tujuan pendidikan di dalam asrama ini adalah menciptakan 

dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman 
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dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi 

masyarakat. 

 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

pergerseran paradigma pembangunan pendidikan, kini banyak sekolah 

yang dilengkapi dengan tempat tinggal peserta didik atau asrama, sehingga 

sekolah di samping menyelenggarakan pendidikan formal juga 

menyelenggarakan pendidikan non formal seperti kegiatan mempelajari, 

memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam di 

dalam asrama. Seperti halnya sekolah SMA Tri Sukses Natar Lampung 

Selatan yang dilengkapi dengan asrama. Kehidupan di asrama merupakan 

miniatur kehidupan di masyarakat. Semua kehidupan saling berinteraksi di 

tengah-tengah kehidupan di pesantren. Di sinilah para peserta didik 

menjadi terdidik oleh lingkungan itu secara intensif serta dapat merubah 

sikap sosial peserta didik tersebut dan nantinya peserta didik mampu 

mengintegrasikan dirinya pada perkembangan dinamika masyarakat secara 

mandiri. 

 

Sikap sosial bagi peserta didik sangatlah penting, karena kehidupan sehari-

hari dipengaruhi oleh sikap, baik sikap terhadap diri kita maupun sikap 

kita terhadap orang lain. Hal yang dapat dimanfaatkan pengalaman kita 

sehari-hari sebagai dasar untuk menilai sikap kita. Pada saat menilai, kita 

berusaha memperbaiki sikap kita menjadi sikap yang positif secara terus 

menerus. Sikap sosial mengacu pada menghargai dan menghayati perilaku 
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jujur, displin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial. 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 

Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

kurikulum 2013 dapat dijelaskan beberapa aspek sikap sosial yaitu jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri. Jujur yaitu 

perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan 

seperti tidak berbohong, tidak mencontek, mau mengakui kesalahan. 

 

Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan seperti mengikuti peraturan yang ada di 

sekolah, tertib dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dan hadir di 

sekolah tepat waktu. Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku peserta 

didik untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya 

dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa seperti menyelesaikan tugas yang diberikan, tidak 

melemparkan kesalahan diri sendiri kepada teman, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di sekolah. Santun yaitu perilaku hormat pada orang lain 

dengan bahasa yang baik seperti menghormati guru, pegawai sekolah, 

penjaga kebun, dan orang yang lebih tua, berbicara atau bertutur kata yang 

halus, berpakaian rapi dan pantas. Peduli yaitu sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain atau masyarakat yang 

membutuhkan seperti menolong teman yang mengalami kesulitan, 
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menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan lingkungan sekolah, 

menjenguk teman atau guru yang sakit. Percaya diri yaitu suatu keyakinan 

atas kemampuannya sendiri untuk melakukan kegiatan atau tindakan 

seperti berani tampil di depan kelas, berani mengemukakan pendapat, dan 

berani mencoba hal baru. 

 

Namun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK 

(Bimbingan Konseling) dan guru pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan kelas XI serta beberapa peserta didik kelas XI, 

menunjukan bahwa sebagian sikap sosial peserta didik kelas XI SMA Tri 

Sukses Natar Lampung Selatan belum sesuai dengan kompetensi sikap 

sosial yang harus dicapai oleh peserta didik berdasarkan kurikulum 2013. 

Hal ini dapat ditandai dengan peserta didik yang datang terlambat, 

terutama siswa yang tinggal di asrama karena dalam melakukan setiap 

kegiatan selalu mengantri terutama saat mandi dan makan, ini menandakan 

bahwa peserta didik tidak disiplin. Berada di kantin saat jam pelajaran 

berlangsung, hal ini dilakukan karena peserta didik merasa lapar terutama 

bagi peserta didik yang tinggal di asrama karena malas mengantri saat jam 

makan dan juga karena bosan dengan penyampaian yang diberikan oleh 

guru, ini menandakan bahwa peserta didik tidak disiplin.  

 

Membolos, hal ini dilakukan oleh peserta didik yang belum mengerjakan 

PR dan peserta didik yang tidak ingin mengikuti pelajaran dengan alasan 

gurunya tidak enak, ini menandakan bahwa peserta didik tidak displin dan 

tidak bertanggung jawab dengan tugasnya. Mengantuk bahkan tidur, 
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biasanya dilakukan oleh peserta didik yang tinggal di asrama karena jam 

tidur peserta didik tersebut telah diatur oleh pengurus asrama, ini 

menandakan bahwa peserta didik tidak disiplin dan tidak santun karena 

tidak menghargai gurunya yang sedang menjelaskan di depan. Keluar 

masuk kelas tanpa tujuan, ini dilakukan oleh peserta didik yang tinggal di 

asrama maupun di rumah orang tua karena peserta didik merasa bosan 

dengan pelajaran, seperti berpura-pura izin kekamar mandi, ini 

menandakan bahwa siswa tidak jujur, tidak disiplin dan tidak santun.  

 

Selain hal-hal di atas, peserta didik juga sering ribut dii kelas, hal ini 

dilakukan karena peserta didik merasa bosan dengan penyampaian yang 

diberikan oleh guru serta kurang tegasnya guru dalam menegur peserta 

didik, ini menandakan bahwa siswa tidak disiplin dan tidak santun. 

Bermain HP, hal ini dilakukan oleh peserta didik yang tinggal di rumah 

orang tua, karena peserta didik yang tinggal di asrama tidak boleh 

membawa HP, sebenarnya di dalam kelas juga tidak boleh membawa HP 

berlaku untuk semua peserta didik namun masih ada siswa yang diam-

diam membawanya, namun jika ketahuan oleh guru maka HP tersebut 

akan disita, ini menandakan bahwa peserta didik tidak jujur dan tidak 

santun.  

 

Mengerjakan PR di kelas, hal ini dilakukan oleh peserta didik dengan 

alasan karena banyak PR lain yang juga harus dikerjakan, karena lupa, 

serta bagi peserta didik yang tinggal di asrama mereka bingung dalam 

membagi waktu dengan banyaknya kegiatan di dalam asrama, ini 
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menandakan bahwa peserta didik tidak disiplin dan tidak bertanggung 

jawab. Kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan dilihat dari kurangnya perhatian siswa saat 

pembelajaran berlangsung, hal ini terjadi karena metode yang digunakan 

oleh guru masih datar seperti metode ceramah, kurangnya ketegasan guru 

sehingga peserta didik meremehkan, serta ada beberapa guru PPKn yang 

bukan lulusan dari bidangnya, ini menandakan bahwa peserta didik tidak 

santun karena meremehkan guru. 

 

Hubungan antara lingkungan tempat tinggal dengan prestasi belajar 

merupakan hal yang saling berkaitan satu sama lain, karena lingkungan 

tempat tinggal yang baik akan memberikan dampak yang baik pula 

terhadap prestasi peserta didik yang didapatkan dari proses belajar 

mengajar. Peserta didik kelas XI SMA Tri Sukses terdiri dari peserta didik 

yang bertempat tinggal di asrama atau pondok pesantren dan peserta didik 

yang bertempat tinggal di rumah orang tua.  

Tabel 1. Jumlah peserta didik kelas XI SMA Tri Sukses yang  

  bertempat tinggal di asrama dan di rumah orang tua 

 

No Kelas 

Peserta Didik yang 

Tinggal di 
Jumlah 

Asrama Non 

Asrama 

1 XI IPS 1 21 6 21 

2 XI IPS 2 2 29 31 

3 XI MIPA 1 15 16 31 

4 XI MIPA 2 32 2 34 

5 XI MIPA 3 24 7 31 

 Jumlah 94 60 154 

Sumber: Tata Usaha SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan Tahun 

   Pelajaran 2018/2019 
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Berdasarkan tabel di atas jumlah peserta didik kelas XI SMA Tri Sukses 

adalah 154 dengan 94 peserta didik yang tinggal di pondok pesantren atau 

asrama dan 60 peserta didik yang tinggal di rumah orang tua. Berdasarkan 

jumlah peserta didik kelas XI SMA Tri Sukses dapat di lihat bahwa 

peserta didik yang tinggal di asrama lebih banyak dibandingkan peserta 

didik yang tinggal di rumah orang tua. Di SMA Tri Sukses peserta didik 

yang bertempat tinggal di asrama kondisi pergaulan mereka diatur oleh 

tata tertib asrama seperti tidak boleh membawa HP, ketika mengaji dan 

sekolah kamar dikunci oleh pengurus dan jika ingin keluar dari lingkungan 

asrama harus izin kepada pengurus asrama sehingga peserta didik menjadi 

disiplin dan memiliki kepribadian muslim, namun tidak semua peserta 

didik dapat menerima peraturan dan pergaulan yang ada di dalam asrama 

sehingga peserta didik merasa terkekang, tidak nyaman, sering sakit 

bahkan pindah.  

 

Peserta didik yang tinggal di rumah orang tua kondisi pergaulan mereka 

diatur oleh orang tuanya langsung seperti tidak boleh keluar malam, 

belajar sebelum jam tidur, membantu membersihkan rumah sebelum 

berangkat ke sekolah terutama bagi anak perempuan. Peserta didik yang 

tinggal di rumah lebih diperhatikan oleh orang tuanya karena setiap hari 

bertemu dan jika terdapat masalah anak tersebut dapat bercerita langsung 

kepada orang tuanya dan mendapatkan solusi serta bimbingan, selain itu 

peserta didik yang tinggal di rumah juga dapat bersosialisasi langsung 

dengan banyak masyarakat seperti tetangga dan teman dilingkungan 

rumahnya, namun tidak semua peserta didik yang bertempat tinggal di 
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rumah merasa baik, karena tidak semua orang tua dapat memperhatikan 

anaknya dengan baik, seperti orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya 

sehingga anak merasa kurang diperhatikan dan menimbulkan sikap 

negatif, seperti keluar malam tanpa pengawasan yang seharusnya waktu 

tersebut dapat digunakan untuk belajar di rumah.  

 

Berdasarkan fenomena sikap sosial peserta didik di atas, penelitian ini 

memiliki harapan dapat mengetahui perbedaan sikap sosial peserta didik 

yang tinggal di asrama dan di rumah orang tua secara signifikan dan 

kemudian dapat membandingkannya. Mengingat pentingnya sikap sosial 

peserta didik dalam upaya menyukseskan proses belajar mengajar, maka 

diperlukan suatu penelitian tentang perbedaan sikap sosial peserta didik 

berdasarkan lingkungan tempat tinggal (asrama dan non asrama) pada 

kelas XI SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 

1. Sikap sosial peserta didik kelas XI SMA Tri Sukses yang tinggal di 

asrama belum sesuai dengan kompetensi sikap sosial pada kurikulum 

2013. 

2. Sikap sosial peserta didik kelas XI SMA Tri Sukses yang non asrama 

belum sesuai dengan kompetensi sikap sosial pada kurikulum 2013. 

3. Terdapat peserta didik yang melanggar peraturan sekolah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan permasalahan penelitian 

ini dibatasi pada “Perbedaan sikap sosial peserta didik berdasarkan 

lingkungan tempat tinggal (asrama dan non asrama) pada kelas XI SMA 

Tri Sukses Natar Lampung Selatan”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam  penelitian ini dapat dirumuskan “Adakah 

perbedaan sikap sosial peserta didik berdsarakan lingkungan tempat 

tinggal (asrama dan non asrama) pada kels XI SMA Tri Sukses Natar 

Lampung Selatan?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

“Membandingkan sikap sosial peserta didik berdasarkan lingkungan 

tempat tinggal (asrama dan non asrama) pada kelas XI SMA Tri Sukses 

Natar Lampung Selatan”. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

memperkaya konsep-konsep ilmu pendidikan, khususnya pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan dalam bidang kajian pendidikan nilai 

dan moral pancasila. Serta diharapkan juga dapat menambah dan 

memperkaya khasanah teori tentang sikap sosial peserta didik 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru 

disekolah khususnya guru bimbingan konseling dan guru 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam pengembangan 

layanan pribadi sosial dan layanan bimbingan belajar untuk 

meningkatkan sikap sosial peserta didik terutama dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Peserta Didik 

Memberi masukan kepada peserta didik untuk selalu berusaha 

menciptakan sikap sosial yang baik terutama dalam proses 

pembelajaran serta dapat memanfaatkan waktu dengan efektif. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan sosial 

khususnya Pendidikan Kewarganegaraan yang mengkaji pendidikan 

nilai dan moral pancasila tentang perbedaan sikap sosial peserta didik 

berdasarkan lingkungan tempat tinggal (asrama dan non asrama) pada 

kelas XI SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah 1). Tempat Tinggal di Asrama,  

2). Tempat Tinggal Non Asrama, 3). Sikap Sosial.  
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3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Tri 

Sukses. 

4. Tempat Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini adalah SMA Tri Sukses Natar Lampung 

Selatan 

5. Waktu Penelitian 

Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya 

surat izin penelitian pendahuluan bernomor 

7293/UN26.13/PN.01.00/2018 pada tanggal 17 Oktober 2018 oleh 

Dekan FKIP Universitas Lampung sampai selesai. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Tentang Sikap 

a. Pengertian Sikap 

Menurut Sarlito (2012: 201) sikap (attitude) adalah istilah yang 

mencermikan rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja 

(netral) dari seseorang terhadap sesuatu. “Sesuatu” itu bisa benda, 

kejadian, situasi, orang-orang atau kelompok. Sikap merupakan bagian 

yang penting di dalam kehidupan sosial, karena kehidupan manusia selalu 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Sikap dapat bersikap positif dan 

negatif. Sikap positif memunculkan kecenderungan untuk menyenangi, 

mendekati, menerima, atau bahkan mengharapkan kehadiran-kehadiran 

objek tertentu. Sedangkan sikap negatif memunculkan kecenderungan 

untuk menjauhi, membenci, menghindari, ataupun tidak menyukai 

keberadaan suatu objek. 

 

Pengertian sikap menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut: 

Menurut L.L. Thurstone dalam Abu Ahmadi (1999: 163) mendefinisikan 

bahwa sikap sebagai tingkatan kecenderungan yang bersifat positif dan 

negatif yang berhubungan dengan obyek psikologi. Obyek psikologi di 

sini meliputi: simbol, kata-kata, slogan, orang, lembaga, ide dan 
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sebagainya. Menurut Zimbardo dan Ebbesen dalam Abu Ahmadi  

(1999:163) “Sikap adalah suatu predisposisi (keadaan mudah 

terpengaruh) terhadap seseorang, ide atau obyek yang berisi komponen-

komponen cognitive, affective dan behavior. Menurut D. Krech dan 

Crutchfield dalam Abu Ahmadi (1999: 163) “Sikap adalah organisasi 

yang tetap dari proses motivasi, emosi, persepsi atau pengamatan atas 

suatu aspek dari kehidupan individu. 

 

Menurut Baron dan Byrne dalam Bimo (2003: 126) bahwa pengertian 

sikap telah mengandung komponen kognitif (beliefs), komponen afektif 

(fellings), dan komponen konatif (behavior tendencies). Menurut 

Gerungan dalam Bimo (2003: 127) “Pengertian attitude dapat 

diterjemahkan dengan kata sikap terhadap objek tertentu, yang dapat 

merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap mana 

disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap 

objek tadi itu. Jadi attitude itu lebih diterjemahkan sebagai sikap dan 

kesediaan beraksi terhadap suatu hal. Dari beberapa pendapat di atas 

bahwa sikap adalah kecenderungan seseorang untuk merespon atau 

bertindak dengan cara tertentu yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

positif maupun negatif yang melibatkan komponen kognitif, afektif dan 

konatif. 

 

b. Teori Sikap 

Menurut Yeni (2014: 61), pendekatan belajar memandang sikap sebagai 

kebiasaan, seperti hal-hal lain yang dipelajari, prinsip yang diterapkan 
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pada bentuk belajar lainnya juga menentukan pembentukan sikap. Teori 

insentif menyatakan bahwa jika seseorang mengambil sikap yang 

memaksimalkan keuntungan. Setiap sisi suatu masalah memiliki 

keuntungan dan kerugian dan individu akan mengambil sisi yang 

memberikan keuntungan yang lebih besar. Sedangkan pendekatan 

kognitif menegaskan bahwa orang mencari keselarasan dan kesesuaian 

dalam sikap mereka dan antara sikap dan perilaku. Hal ini terutama 

menekankan penerimaan sikap yang sesuai dengan keseluruhan struktur 

kognitif seseorang. 

 

1. Teori Belajar dan Reinforcement 

Sikap dipelajari dengan cara yang sama seperti kebiasaan lainnya. 

Orang memperoleh informasi dan fakta-fakta, mereka juga 

mempelajari perasaan-perasaan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan 

fakta tersebut. Proses-proses dasar terjadinya belajar dapat diterapkan 

pada pembentukan sikap. Individu dapat memperoleh informasi dan 

perasaan melalui proses asosiasi. Asosiasi terbentuk bila stimulus 

muncul pada saat dan tempat yang sama. Misalnya saja pengucapan 

kata Nazi dengan nada yang penuh kebencian berarti hal ini 

menunjukkan adanya asosiasi antara perasaan yang negatif dengan 

kata Nazi tersebut.  

 

Proses asosiasi ini menimbulkan sikap terhadap benda seperti juga 

terhadap manusia. Individu mempelajari karakteristik sebuah rumah, 

negara, gagasan, program-program pemerintah atau yang lainnya. 
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Sikap terdiri dari pengetahuan ditambah dengan komponen evaluatif 

yang berkaitan. jadi faktor yang paling sederhana dalam pembentukan 

sikap adalah asosiasi yang dimiliki objek. 

 

Belajar juga dapat terjadi melalui peneguhan kembali. Misalnya, jika 

mahasiswa mengambil mata kuliah psikologi sosial dan kemudian 

mendapatkan nilai A dan merasa puas, maka mungkin selanjutnya ia 

akan berpikir untuk mengambil mata kuliah lain yang berkaitan 

dengan psikologi atau bahkan melanjutkan jenjang pendidikannya ke 

strata dua bidang psikologi. Hal ini berarti menunjukkan adanya 

peneguhan kembali atas pandangan tentang psikologi sebagai obyek 

dan ketika hal ini semakin didorong oleh sikap teman-teman lain yang 

positif maka hal ini akan memberikan dorongan.  

 

Sikap positif psikologi mendapatkan peneguhan kembali. Sikap dapat 

dipelajari melalui imitasi. Orang meniru orang lain, terutama jika 

orang lain itu merupakan orang yang kuat dan penting, salah satu 

sumber yang terpenting dari sikap sosial dan politik dasar pada awal 

kehidupan adalah keluarga. Anak-anak suka meniru sikap orang 

tuanya. Pada masa remaja mereka suka meniru sikap teman 

sebayanya. Mereka sering menemukan kenyataan bahwa mereka telah 

mempelajari nilai yang bertentangan dari orang yang berbeda dan 

berada dalam keadaan stress untuk memecahkan konflik tersebut. 

Kemudian banyak mahasiswa menemukan kenyataan bahwa teman-

teman, pengajar mereka dan buku-buku di perguruan tinggi 
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menghadapkan mereka pada gagasan dan nilai yang berbeda dengan 

apa yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

 

Asosiasi, peneguhan kembali dan imitasi merupakan mekanisme 

utama dalam mempelajari sikap. Akibatnya teori belajar mendominasi 

penelitian tentang pencapaian sikap. Pendekatan belajar terhadap 

sikap relatif sederhana, pendekatan ini memandang manusia sebagai 

makhluk yang pasif. Mereka dihadapkan pada stimulus, mereka 

belajar melalui suatu proses belajar atau proses lainnya dan kegiatan 

belajar ini menentukan sikap seseorang. Sikap terakhir terdiri dari 

seluruh asosiasi, nilai dan beberapa informasi lain yang dikumpulkan 

individu. Penilaian terakhir seseorang tentang orang, objek atau 

gagasan tergantung pada jumlah dan kekuatan unsur-unsur positif dan 

negatif yang dipelajari. 

 

2. Teori Insentif 

Teori insentif memandang pembentukan sikap sebagai proses 

menimbang baik buruknya berbagai kemungkinan posisi dan 

kemudian mengambil alternatif yang terbaik. Salah satu versi terkenal 

dari pendekatan intensif terhadap sikap adalah teori respons kognitif 

(cognitive response theory) dimana teori ini mengasumsikan bahwa 

seseorang memberikan respons terhadap suatu komunikasi dengan 

beberapa pikiran positif dan negatif (atau respon kognitif) dan bahwa 

pikiran ini sebaliknya menentukan apakah orang akan mengubah 

sikapnya sebagai akibat komunikasi atau tidak. Asumsi pokok dari 
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sudut pandang respons kognitif adalah bahwa orang merupakan 

pemroses informasi yang aktif yang membangkitkan respons kognitif 

terhadap pesan, dan tidak sekedar menjadi penerima pasif dari pesan 

apapun yang mereka terima. 

 

Pendekatan lainnya adalah pendekatan nilai ekspektansi (expectancy-

valuaes approach). Orang mengambil posisi yang akan membawanya 

pada kemungkinan hasil yang terbaik dan menolak posisi yang akan 

membawanya pada hasil yang buruk atau yang tidak mengarahkannya 

pada hasil yang baik. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa dalam 

mengambil sikap orang berusaha memaksimalkan nilai berbagai 

hasil/akibat yang diharapkan. 

 

Perbedaan kedua versi pendekatan ini adalah bahwa teori intensif 

mengabaikan asal-usul sikap dan hanya mempepertimbangkan 

keseimbangan intensif yang terjadi. Selain itu teori intensif 

menekankan keuntungan atau kerugian apa yang akan dialami 

seseorang dengan mengambil posisi tertentu. Misalnya, apakah 

teman-teman menyukai apa yang dia lakukan, apakah pengalaman itu 

menyenangkan, dan lain-lain adalah merupakan pertimbangan-

pertimbangan yang cermat. Bila terdapat tujuan-tujuan orang akan 

mengambil posisi yang memaksimalkan keuntungan mereka. 

Sehingga orang akan lebih berhati-hati, penuh perhitungan dan 

menjadi pengambil keputusan yang aktif. Sebaliknya pendekatan 
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belajar memperlakukan orang sebagai reflektor lingkungan yang pasif 

dan karena itu orang menjadi kurang rasional dan kurang hati-hati. 

 

3. Teori Konsistensi Kognitif 

Kerangka utama lain untuk mempelajari sikap menekankan  kognitif. 

Pendekatan konsistensi kognitif berkembang dari pandangan kognitif 

dimana pendekatan ini menggambarkan orang sebagai makhluk yang 

menemukan makna dan hubungan dalam struktur kognitifnya. 

Terdapat tiga pokok yang berbeda dalam gagasan konsistensi kognitif. 

Pertama adalah teori keseimbangan yang meliputi tekanan konsistensi 

diantara akibat-akibat dalam sistem kognitif yang sederhana. Sistem 

seperti ini terdiri dari dua objek, hubungan diantara kedua objek itu 

dan penilaian individu tentang objek-objek tersebut.  

 

Kedua adalah pendekatan konsistensi kognitif-afektif. Pendekatan ini 

menjelaskan bahwa orang juga berusaha membuat kognisi mereka 

konsisten dengan afeksi mereka. Dengan kata lain keyakinan kita, 

pengetahuan kita, pendirian kita, pendirian kita tentang suatu fakta, 

ditentukan oleh pilihan afeksi kita, demikian juga sebaliknya. Bagi 

kita cukup jelas bahwa informasi menentukan perasaan kita. 

Misalnya, kita tahu bahwa kita tidak menyukai diktator yang 

memenjarakan dan membunuh sebagian besar lawan politiknya. Versi 

konsistensi kognitif ini menjadi lebih menarik karena penilaian kita 

mempengaruhi keyakinan kita. Ketiga adalah teori ketidaksesuaian 

atau disonance theory. Sikap akan berubah demi mempertahankan 
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konsistensi perilaku dengan perilaku nyatanya. Teori ketidaksesuaian 

difokuskan pada dua sumber pokok ketidakkonsistenan sikap perilaku 

akibat pengambilan keputusan dan akibat perilaku yang saling 

bertentangan dengan sikap. Biasanya keputusan menimbulkan 

berbagai ketidakkonsistenan karena tindakan mengambil keputusan 

mempunyai arti bahwa kadangkala kita harus membuang sesuatu yang 

justru kita inginkan (segala sesuatu yang kita putuskan untuk tidak 

dilakukan) dan menerima sesuatu yang tidak begitu diinginkan 

(bahkan pilihan yang terbaik pun biasanya memiliki beberapa 

kekurangan).  

 

Pada saat kita melakukan perilaku yang bertentangan dengan sikap 

seperti misalnya bekerja pada jabatan yang membosankan (karena kita 

membutuhkan uang) atau mengikuti perkuliahan yang tidak menarik 

(mungkin karena diwajibkan), maka ketidakkonsistenan timbul 

diantara sikap dan perilaku kita. Ketidakkonsistenan semacam itu 

dilukiskan sebagai hasil ketidaksesuaian kognitif yang bisa dikurangi 

dengan sejumlah cara. Salah satu cara yang sangat menarik adalah 

dengan mengubah sikap sehingga konsisten dengan perilaku. Teori 

atribusi (atribution theory) juga telah diterapkan dalam 

ketidakkonsitenan sikap perilaku. Bem dalam Yeni (2014: 65) 

menyatakan bahwa orang mengetahui sikap mereka sendiri bukan 

melalui peninjauan ke dalam diri mereka, tetapi dengan mengambil 

kesimpulan dari perilaku mereka sendiri dan persepsi mereka tentang 

situasi. Implikasinya adalah bahwa perubahan perilaku yang 
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dilakukan oleh seseorang memungkinkan timbulnya kesimpulan pada 

orang itu bahwa sikapnya telah berubah. Misalnya ketika kita setiap 

hari belajar psikolog maka lama kelamaan mungkin kita akan 

menyukai pelajaran ini. 

 

c. Struktur Sikap 

Menurut Bimo (2003: 127) struktur sikap terdiri atas tiga komponen 

yaitu: 

1. Komponen Kognitif ( komponen perseptual), yaitu komponen 

yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan keyakinan, yaitu 

hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi 

terhadap objek sikap. 

2. Komponen Afektif ( komponen emosional ), yaitu komponen yang 

berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 

sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa 

tidak senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini 

menunjukkan arah sikap, yaitu positif dan negatif. 

3. Komponen Konatif ( komponen perilaku, atau action component), 

yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan 

bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan 

intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan 

bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 
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d. Fungsi Sikap 

Menurut Katz dalam Bimo (2003: 128) sikap mempunyai empat fungsi 

antara lain: 

1. Fungsi instrumental, atau fungsi penyesuaian, atau fungsi manfaat 

Fungsi ini berkaitan dengan sarana-tujuan, di sini sikap merupakan 

sarana untuk mencapai tujuan. Orang memandang sampai sejauh 

mana objek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau sebagai alat 

dalam rangka pencapaian tujuan. Bila objek sikap dapat membantu 

seseorang dalam mencapai tujuannya, maka orang akan bersikap 

positif terhadap objek sikap tersebut, demikian sebaliknya bila objek 

sikap menghambat dalam pencapaian tujuan, maka orang akan 

bersikap negatif terhadap objek sikap yang bersangkutan. Karena itu 

fungsi ini juga disebut fungsi manfaat (utility), yaitu sampai sejauh 

mana manfaat objek sikap dalam rangka pencapaian tujuan. Fungsi ini 

juga disebut sebagai fungsi penyesuaian, karena dengan sikap yang 

diambil seseorang, orang akan dapat menyeseuaikan diri dengan 

secara baik terhadap sekitarnya. Misal orang mempunyai sikap anti 

kemewahan, karena dengan sikap tersebut orang yang bersangkutan 

mudah diterima oleh kelompoknya, karena ia tergabung dalam 

kelompok yang anti kemewahan. 

2. Fungsi pertahanan ego 

Sikap yang diambil oleh seseorang demi untuk mempertahankan 

egonya. Sikap ini diambil oleh seseorang pada waktu orang yang 

bersangkutan terancam keadaan dirinya atau egonya. Demi untuk 
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mempertahankan egonya, orang yang bersangkutan mengambil sikap 

tertentu. Misal orang tua mengambil sikap tertentu untuk 

mempertahankan egonya, dalam keadaan terdesak pada waktu diskusi 

dengan anaknya. 

3. Fungsi ekspresi nilai 

Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi individu 

untuk mengekspresikan nilai yang ada dalam dirinya. Dengan 

mengekspresikan diri seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat 

menunjukkan keadaan dirinya. Dengan individu mengambil sikap 

tertentu terhadap nilai tertentu, ini menggambarkan keadaan sistem 

nilai yang ada pada individu yang bersangkutan. Sistem nilai apa yang 

ada pada diri individu dapat dilihat dari sikap yang diambil oleh 

individu yang bersangkutan. 

4. Fungsi pengetahuan 

Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti, dengan 

pengalaman-pengalamannya, untuk memperoleh pengetahuan. Ini 

berarti bila seseorang mempunyai sikap tertentu terhadap sesuatu 

objek, menunjukkan tentang pengetahuan orang tersebut terhadap 

objek sikap yang bersangkutan. 

 

e. Ciri-ciri Sikap 

Menurut Bimo (2003:131) ciri-ciri sikap antara lain : 

1. Sikap itu tidak dibawa sejak lahir 

Ini berarti bahwa manusia pada waktu dilahirkan belum membawa 

sikap-sikap tertentu terhadap sesuatu objek. Karena sikap tidak 
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dibawa sejak individu dilahirkan, ini berarti bahwa sikap itu terbentuk 

dalam perkembangan individu yang bersangkutan. Oleh karena sikap 

itu terbentuk atau dibentuk, maka sikap itu dapat dipelajari dan 

karenanya sikap itu dapat berubah. 

2. Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap 

Oleh karena itu sikap selalu terbentuk atau dipelajari dalam 

hubungannya dengan objek-objek tertentu, yaitu melalui proses 

persepsi terhadap objek tersebut. Hubungan yang positif atau negatif 

antara individu dengan objek tertentu, akan menimbulkan sikap 

tertentu pula dari individu terhadap objek tersebut. 

3. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja, tetapi juga dapat tertuju pada 

sekumpulan objek-objek 

Bila seseorang bersikap yang negatif pada seseorang, orang tersebut 

akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan sikap yang 

negatif pula  kepada kelompok di mana seseorang tersebut tergabung 

di dalamnya. Di sini terlihat adanya kecenderungan untuk 

menggeneralisasikan objek sikap. 

4. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar 

Jika sesuatu sikap telah terbentuk dan telah merupakan nilai dalam 

kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan pada 

diri orang yang bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit berubah, dan 

kalaupun dapat berubah akan memakan waktu yang relatif lama. 

Tetapi sebaliknya bila sikap itu belum begitu mendalam ada dalam 
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diri seseorang, maka sikap tersebut secara relatif tidak bertahan lama, 

dan sikap tersebut akan mudah berubah. 

5. Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi 

Ini berarti bahwa sikap terhadap sesuatu objek tertentu akan selalu 

diikuti oleh perasaan tertentu yang dapat bersifat positif (yang 

menyenangkan) tetapi juga dapat bersifat negatif (yang tidak 

menyenangkan) terhadap objek tertentu. Di samping itu sikap juga 

mengandung motivasi, ini berarti bahwa sikap itu mempunyai dorong 

bagi individu untuk berperilaku secara tertentu terhadap objek yang 

dihadapinya. 

 

f. Pembentukan dan Perubahan Sikap 

Menurut Bimo Walgito (1980) dalam Yeni ( 2014: 68) bahwa 

pembentukan dan perubahan sikap akan ditentukan oleh dua faktor yaitu : 

1. Faktor internal (individu) yaitu cara individu dalam menanggapi 

dunia luarnya dengan selektif sehingga tidak semua yang datang akan 

diterima atau ditolak. 

2. Faktor eksternal yaitu keadaan-keadaan yang ada diluar individu 

yang merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. 

Faktor-faktor lain yang mengubah sikap (Mednick, Higgins dan 

Kirschenbaum, 1975 dalam Yeni, 2014: 68) adalah : 

1. Pengaruh sosial seperti norma dan kebudayaan 

2. Karakteristik kepribadian individu 

3. Informasi yang selama ini diterima individu 
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Proses perubahan sikap secara umum melalui tiga proses (Kelman dalam 

Yeni, 2014: 68-69) yaitu : 

1. Compliance yaitu proses yang terjadi ketika orang menerima 

pengaruh dari orang lain atau kelompok karena mengharapkan suatu 

reaksi positif atau yang menguntungkan dari seseorang atau 

kelompok yang berkuasa atau memiliki pengaruh. Tindakan itu akan 

diperlihatkan hanya ketika diawasi oleh orang yang berkuasa 

(powerful agent). Orang merubah perilaku mereka tetapi tidak sampai 

pada sikap pribadinya. 

2. Identifikasi, yang terjadi ketika seseorang menerima pengaruh untuk 

mempertahankan suatu hubungan yang memuaskan dirinya dengan 

orang lain atau kelompok. Dalam hal ini orang benar-benar percaya 

dengan sikap yang baru itu, tetapi isinya mungkin  sedikit relevan 

atau lebih tidak relevan, mungkin akan ada tambahan suatu cara 

mengidentifikasikan diri dengan seseorang atau kelompok yang 

diinginkan. 

3. Internalisasi, yang terjadi ketika seseorang menerima pengaruh 

karena perilaku yang dibujuk secara intrinsik mendapat ganjaran 

( misalnya merasa dirinya berbuat benar) dan sesuai dengan sistem 

nilai yang dimilikinya. Dalam hal ini seseorang akan mendukung 

orang lain atau kelompok yang melakukan persuasif tanpa perlu 

adanya pengawasan. Pada umumnya terjadinya proses perubahan 

sikap sampai internalisasi menjadi tujuan yang diharapkan dari 

sumber (pelaku) persuasif. 
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Aspek afektif pada diri siswa besar peranannya dalam pendidikan, 

dan karenanya tidak dapat kita abaikan begitu saja. Pengukuran 

terhadap aspek ini amat berguna dan lebih dari itu kita harus 

memanfaatkan pengetahuan kita mengenai karakteristik-karakteristik 

afektif siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Perubahan zaman 

akan membawa perubahan dalam hal-hal yang dibutuhkan dan 

diinginkan oleh orang-orang pada saat tertentu, juga akan terjadi 

perubahan dalam sikap mereka terhadap berbagai objek. Ini 

menunjukkan bahwa usaha mengubah sikap perlu dikaitkan pula 

dengan keutuhan dan keinginan dari orang-orang yang akan 

diusahakan perubahan sikapnya. Para ahli mengatakan bahwa untuk 

mengadakan perubahan sikap, pengajar perlu bertindak sebagai 

seorang diagnostikus dan terapis. Mula-mula harus ditetapkan makna 

fungsional dari sikap-sikap yang ada dan ingin di ubah, bagi siswa 

yang memiliki sikap tersebut. Juga dukungan lingkungan terhadap 

sikap-sikap tersebut perlu diketahui. 

 

2. Tinjauan Tentang Sikap Sosial 

a. Pengertian Sikap Sosial 

Menurut Abu Ahmadi (2002: 166) sikap sosial dinyatakan tidak oleh 

seorang saja tetapi diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya. 

Obyeknya adalah obyek sosial (objeknya banyak orang dalam kelompok) 

dan dinyatakan berulang-ulang. Menurut W.A. Gerungan  dalam Fanny 

(2017: 40) sikap sosial dirumuskan sebagai berikut bahwa suatu sikap 

sosial dinyatakan oleh cara-cara kegiatan yang sama dan berulang 
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terhadap objek sosial. Sikap sosial menyebabkan terjadinya cara-cara 

tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang terhadap suatu objek sosial, 

dan biasanya sikap sosial itu dinyatakan tidak hanya oleh seorang saja, 

tetapi juga oleh orang-orang lain yang sekelompok atau semasyarakat. 

Berdasarkan pengertian di atas sikap sosial adalah kecenderungan 

seseorang untuk merespon atau bertindak dengan cara tertentu yang dapat 

diwujudkan dalam bentuk positif dan negatif yang dinyatakan secara 

berulang-ulang terhadap objek sosial dan tidak hanya dinyatakan oleh 

seorang saja melainkan oleh orang lain juga.  

 

Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 24 Tahun 

2016 yang mengatur tentang kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap 

menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan 

peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap sosial yang terkait 

dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, 

demokratis, dan bertanggung jawab. Menurut Permendikbud No. 21 

Tahun 2016 kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2 yaitu 

menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. Sikap sosial dalam hal ini yang muncul 

pada siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang berupa 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut Danim dalam Ida 

(2016: 2) lingkungan sosial yang dimaksud memfasilitasi atau 

memberikan peluang terhadap perkembangan anak akan dapat mencapai 
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perkembangan sosial secara matang. Namun sebaliknya, apabila 

lingkungan sosial itu kurang kondusif, maka sikap sosial anak cenderung 

menampilkan perilaku yang menyimpang. 

 

Menurut Bimo (2003: 27) lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan 

masyarakat yang di dalamnya terdapat interaksi individu dengan individu 

yang lain. Lingkungan sosial dapat dibedakan antara (a) lingkungan sosial 

primer, dan (b) lingkungan sosial sekunder. Lingkungan sosial primer, 

yaitu lingkungan sosial dimana terdapat hubungan yang erat antara 

individu satu dengan yang lain. Sedangkan lingkungan sosial sekunder, 

yaitu lingkungan sosial dimana hubungan individu satu dengan yang lain 

agak longgar, individu satu kurang mengenal dengan individu yang lain. 

Hubungan atau sikap individu terhadap lingkungan dapat: 

1. Individu menolak lingkungan, yaitu bila individu tidak sesuai dengan 

keadaan lingkungannya. Dalam keadaan yang demikian ini, individu 

dapat memberikan bentuk pada lingkungan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh individu yang bersangkutan. Misal dalam kehidupan 

bermasyarakat, kadang-kadang orang tidak sesuai atau tidak cocok 

dengan norma-norma yang ada dalam lingkungannya, maka 

seseorang dapat memberikan pengaruh atau memberikan bentuk pada 

lingkungan tersebut. Namun demikian ini merupakan hal yang tidak 

mudah, dan salah satu faktor yang akan ikut menentukan berhasil 

tidaknya usaha itu adalah status atau posisi individu yang 

bersangkutan. Misal seseorang anggota masyarakat biasa akan lain 
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sekali pengaruhnya bila orang yang bersangkutan mempunyai posisi 

kunci dalam masyarakat. 

2. Individu menerima lingkungan, yaitu bila keadaan sesuai atau cocok 

dengan keadaan individu. Dengan demikian individu akan menerima 

keadaan lingkungan tersebut. Misal keadaan norma-norma yang ada 

dalam lingkungan cocok dengan harapan atau keadaan dari individu 

yang bersangkutan. 

3. Individu bersikap netral atau statuskuo, yaitu bila individu tidak 

cocok dengan keadaan lingkungan, tetapi individu tidak mengambil 

langkah-langkah bagaimana sebaiknya. Individu bersikap diam saja, 

dengan suatu pendapat biarlah lingkungan dalam keadaan yang 

demikian, asal individu yang bersangkutan tidak berbuat demikian. 

Dipandang dari segi pendidikan kemasyarakatan sikap yang demikian 

ini sebenarnya tidak diharapkan, karena bagaimanapun individu dapat 

mengambil langkah-langkah bagaimana sebaiknya sekalipun 

mungkin hal tersebut tidak dapat memenuhi harapannya. 

b. Bentuk dan Jenis Sikap Sosial 

Menurut Krech dalam Fanny (2013: 40) terdapat beberapa bentuk dan 

jenis sikap sosial antara lain: 

1. Kecenderungan peranan (Role Disposition), yaitu kecenderungan yang 

mengacu kepada tugas, kewajiban dan posisi yang dimiliki seorang 

individu, dalam kecenderungan peranan ini terdapat empat 

kecenderungan yang bipolar, yaitu: 
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a. Ascendance-social Timidity (percaya diri-malu bila bergaul dengan 

orang lain) 

b. Dominance-Submissiveness (mendominasi-tunduk pada orang lain) 

c. Social Initiative-Social Passivity (aktif dalam bersosialisasi-Pasif) 

d. Independence-Dependence (Bebas-Bergantung) 

2. Kecenderungan Sosiometrik (Sociemetric Disposition) atau 

kecenderungan sosial yaitu kecenderungan yang bertautan dengan 

kesukaan, kepercayaan terhadap individu lain. Dalam kecenderungan 

sosiometrik terdapat empat kecenderungan yang bipolar, yaitu: 

a. Accepting of others-Rejecting of others (Menerima orang lain-

Menolak orang lain) 

b. Sociability-Unsociability (Bersosialisasi-Menutup diri) 

c. Friendliness-Unfriendliness (Bersahabat-Individualisme) 

d. Sympathetic-Unsympathetic (Simpati-Tidak bersimpati) 

3. Kecenderungan Ekspresi (Expression Disposition), yaitu 

kecenderungan yang bertautan dengan ekspresi diri dengan 

menampilkan kebiasaan khas (particular fashion). Dalam 

kecenderungan ekspresi terdapat empat kecenderungan biopolar, yaitu: 

a. Noncompetitivenes-Competitiveness (Menerima kenyataan-

Persaingan) 

b. Nonaggressivenes-Aggressivenes (Tidak agresif-Menyerang orang 

lain) 

c. Social Poise-Self Consciousness (Menguasai keadaan-Kesadaran 

diri/malu) 
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d. Self-Effacing – Exhibitionistic (Tidak pamer-Pamer) 

 

3. Tinjauan Tentang Lingkungan Tempat Tinggal 

a. Pengertian Lingkungan 

Menurut Dalyono (2012: 129) secara fisiologis, lingkungan meliputi 

segala kondisi dan material jasmaniah di dalam tubuh seperti gizi, 

vitamin, air, zat asam, suhu, sistem saraf, peredaran darah, pernapasan, 

pencernaan makanan, kelenjar-kelenjar indoktrin, sel-sel pertumbuhan, 

dan kesehatan jasmani. Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap 

stimulus yang diterima oleh individu dalam konsesi, kelahiran sampai 

matinya. Stimulasi itu misalnya berupa sifat, interaksi, selera, keinginan, 

perasaan, tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas 

intelektual. 

  

Secara sosio-kultural, lingkungan mencakup segenap stimulus, interaksi, 

dan kondisi dalam hubungannya dengan perlakuan ataupun karya orang 

lain. Pola hidup keluarga, pergaulan kelompok, pola hidup masyarakat, 

latihan, belajar, pendidikan, pengajaran, bimbingan, dan penyuluhan, 

adalah termasuk sebagian lingkungan ini. Lingkungan sangat berperan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan sikap anak. Besar kecilnya 

pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya 

bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan 

rohaninya. 
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b. Pengertian Tempat Tinggal 

Perkembangan sikap sosial tidak terlepas dari lingkungan tempat tinggal. 

Menurut Harumiati Natadijama (2013:12) domisil adalah terjemahan dari 

Domicili atau Woonplaats yang artinya tempat tinggal. Menurut Sri 

Soedewi Masjchoen Sofwan dalam Harumiati Natadijama (2013:12) 

domisili atau tempat kediaman itu adalah tempat di mana seseorang 

dianggap selalu hadir mengenai hal melakukan hak-haknya dan 

memenuhi kewajibannya juga meskipun kenyataannya dia tidak disitu. 

Menurut kitab Undang-undang Hukum Perdata tempat kediaman itu 

seringkali ialah rumahnya, kadang-kadang kotanya. 

 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa setiap orang dianggap selalu 

mempunyai tempat tinggal di mana ia sehari-harinya melakukan 

kegiatannya atau di mana ia berkediaman pokok. Kadang-kadang 

menetapkan tempat kediaman seseorang itu sulit, karena selalu berpindah-

pindah (banyak rumahnya). Untuk memudahkan hal tersebut, dibedakan 

antara tempat kediaman hukum (secara yuridis) dan tempat kediaman 

yang sesungguhnya.Tempat kediaman hukum adalah tempat di mana 

seseorang dianggap selalu hadir berhubungan dengan hal melakukan hak-

haknya serta kewajiban-kewajibannya, meskipun sesungguhnya mungkin 

ia bertempat tinggal di lain tempat. Menurut pasal 77, pasal 1393; 2 

KUHPerdata tempat tinggal itu adalah tempat di mana sesuatu perbuatan 

hukum harus dilakukan. Bagi orang yang tidak mempunyai tempat 

kediaman tertentu, maka tempat tinggal dianggap di mana ia sungguh-

sungguh berada. 
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c. Macam-macam Tempat Tinggal atau Domisili 

1. Tempat tinggal sesungguhnya yaitu tempat yang bertalian dengan 

hak-hak melakukan wewenang perdata seumumnya. Misalnya tempat 

tinggal suami istri, tempat tinggal anak yang belum dewasa di rumah 

orang tuanya. 

2. Tempat tinggal yang dipilih, yaitu tempat tinggal yang berhubungan 

dengan hal-hal melakukan perbuatan hukum tertentu saja. Tempat 

tinggal yang dipilih ini untuk memudahkan pihak lain atau untuk 

kepentingan pihak yang memilih tempat tinggal tersebut. 

Menurut Subekti dalam Harumiati Natadijama (2013: 14) ada juga yang 

disebut “rumah kematian” atau “domisili penghabisan”, yaitu rumah di 

mana seseorang meninggal dunia. Tempat tinggal yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah tempat tinggal siswa, di mana tempat tinggal 

tersebut digunakaka siswa sebagai kediaman dalam melaksanakan 

rutinitas sehari-harinya dan juga sebagai tempat mencari ilmu serta 

mendapatkan pengalaman di luar sekolah. Tempat tinggal merupakan 

salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi sikap sosial siswa karena 

di lingkungan tempat tinggalnya siswa berinteraksi dengan orang lain dan 

dalam proses interaksi tersebut dapat menyebabkan dampak positif dan 

juga negatif. Menurut Woodworth dalam ngalim purwanto (2007: 73), 

cara-cara individu berhubungan dengan lingkungannya dapat dibedakan 

menjadi empat macam: 

1. Individu bertentangan dengan lingkungannya, 

2. Individu menggunakan lingkungannya, 
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3. Individu berpartisipasi dengan lingkungannya, dan 

4. Individu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Tempat tinggal peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

rumah orang tua dan asrama. Rumah orang tua peserta didik yang 

jaraknya jauh dengan sekolah maka dia akan bertempat tinggal di asrama 

dan  rumah orang tuanya yang dekat dengan sekolah maka peserta didik 

tersebut bertempat tinggal dirumah. 

 

Jadi lingkungan tempat tinggal adalah mencakup segenap stimulus, 

interaksi, dan kondisi dalam hubungannya dengan perlakuan ataupun 

karya orang lain disekitar kediaman pokoknya. Kediaman atau tempat 

tinggal yang di maksud adalah asrama dan non asrama ( rumah orang tua 

dan rumah saudara). 

d.  Asrama 

1) Pengertian Asrama 

Asrama merupakan suatu tempat penginapan yang ditujukan untuk 

anggota suatu kelompok, umumnya murid-murid sekolah. Menurut 

Toffler dalam Bahtiar Afwan (2017: 3) asrama adalah suatu tempat 

tinggal bagi anak-anak di mana mereka diberi pengajaran atau 

bersekolah. Menurut Mastuhu (1994: 6) asrama adalah tempat tinggal 

bagi seseorang, dimana didalamnya terdapat lembaga pendidikan 

tradisional Islam untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-

hari. Penyelenggaraan lembaga pendidikan berbentuk asrama yang 

merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan kiai atau ulama 
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dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama dan atau para ustaz 

yang hidup bersama ditengah-tengah para santri dengan mesjid atau 

surau sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, gedung-gedung 

sekolah atau ruang-ruang belajar sebagai pusat kegiatan belajar-

mengajar, serta pondok-pondok sebagai tempat tinggal santri. 

 

Menurut Dhofier dalam Ali Mas’udi (2015:3) kata pondok berasal 

dari funduq (bahasa Arab) yang artinya ruang tidur, asrama atau 

wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat tinggal 

sederhana dari para pelajar/santri yang jauh dari tempat tinggal 

asalnya. Sedangkan pesantren menurut Manfred dalam Ali Mas’udi 

(2015:3) kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan 

pe- dan akhiran –an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya 

adalah tempat para santri. Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa asrama adalah tempat tinggal para siswa atau 

santri serta tempat belajar dan mengamalkan ajaran agama islam 

dibawah pimpinan kiai/ulama sebagai pedoman hidup bermasyarakat. 

 

Menurut Mastuhu (1994:55) pesantren bertujuan untuk menciptakan 

dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat 

bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat, mampu berdiri 

sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau 

menegakka Islam di tengah-tengah masyarakat, dan mencintai ilmu 

dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya 
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pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian 

muhsin, bukan sekedar muslim. Dari tujuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan pesantren sangat menekankan 

pentingnya tegaknya Islam di tengah-tengah kehidupan sebagai 

sumber utama moral atau akhlak mulia, dan akhlak mulia ini 

merupakan kunci rahasia keberhasilan hidup bermasyarakat.  

 

2) Fungsi Asrama 

Menurut Mastuhu (1994:59) terdapat tiga fungsi asrama atau 

pesantren, yaitu: 

1. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menyelenggarakan 

pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan 

tinggi), dan pendidikan non formal yang secara khusus 

mengajarkan agama 

2. Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala 

lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan tingkat 

sosial-ekonomi orang tuanya. 

3. Sebagai lembaga penyiaran agama, mesjid pesantren juga 

berfungsi sebagai mesjid umum, yaitu sebagai tempat belajar 

agama dan ibadah bagi masyarakat umum. 

Menurut M. Bimo (2018: 3), pesantren dianggap oleh para ahli 

sebagai kelembagaan pendidikan tertua di Indonesia dengan akar 

sejarahnya yang panjang, merupakan wadah pengkaderan umat Islam 

yang telah tersebar luas diberbagai lapisan masyarakat di desa maupun 

di kota-kota besar. Hal tersebut menunjukan bahwa pendidikan di 
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pesantren merupakan persiapan santri dalam menghadapi persoalan-

persoalan sosial, kultural, ekonomi, politik dan juga persoalan yang 

berkaitan dengan masalah keislaman itu sendiri di masa depan. 

Keberadaan pesantren bukan hanya sebagai pusat pendidikan semata, 

namun merupakan benteng bagi umat Islam dari berbagai situasi dan 

kondisi yang dihadapi bangsa Indonesia. Jadi, pesantren juga 

berfungsi untuk menjadikan para santri pribadi yang baik dan tegas 

dalam menghadapi persolan-persoalan sosial, kultural, ekonomi, 

politik dan juga persoalan yang berkaitan dengan masalah keislaman 

di masa sekarang maupun masa mendatang. 

 

3) Peran Asrama dalam Pembentukan Sikap Sosial Siswa 

Asrama sebagai salah satu tempat tinggal siswa merupakan salah satu 

faktor eksternal dalam membentuk sikap sosial karena lingkungan 

kehidupan di asrama serupa dengan kehidupan dilingkungan keluarga 

namun lebih terstruktur, terdapat peraturan-peraturan yang tertulis dan 

tidak tertulis, dan banyak siswa dari berbagai daerah sehingga setiap 

siswa banyak bersosialisasi dengan siswa lain. Di asrama terdapat 

bapak dan ibu guru sebagai pengganti orang tua siswa yang selalu 

membimbing untuk melaksanakan hal-hal yang baik dan saudara-

saudara seperguruan (sesama santri). Menurut Ali Mas’udi (2015: 10), 

pesantren menerapkan totalitas pendidikan dengan mengandalkan 

keteladanan, penciptaan lingkungan dan pembiasaan melalui berbagai 

tugas dan kegiatan. Sehingga seluruh apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan dan dikerjakan oleh siswa adalah pendidikan. Selain 
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menjadikan keteladanan sebagai metode pendidikan utama, 

penciptaan lingkungan juga sangat penting, lingkungan pendidikan 

itulah yang ikut mendidik. 

 

Menurut Mastuhu (1994: 90) lingkungan kehidupan masyarakat 

dalam pesantren, baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik, 

yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

pembentukan dan perkembangan kepribadian anak didik atau santri. 

Kepribadian individu dan kelompok dibentuk oleh lingkungan 

kehidupan yang mengasuhnya. Dalam lingkungan kehidupan, perilaku 

individu dan kelompok diseleksi, dispesialisasi, dan distrafikasi: apa 

yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, apa yang 

wajib dilakukan dan apa yang seyogianya ditinggalkan. Suatu 

kebiasaan yang secara terus-menerus dialami oleh seseorang dari 

tahun ke tahun selama 24 jam setiap harinya, akhirnya membentuk 

kepribadian, dan jika hal itu telah diterima menjadi nilai kehidupan 

bersama, maka sejak itu terbentuklah kepribadian kolektif yang sukar 

sekali diubah dan terbentuklah sikap sosial yang baik.  

 

Dalam hal ini para pendidik menjalin hubungan yang baik dengan 

siswa sehingga siswa merasa nyaman dan memberikan respon positif 

selain itu juga para pendidik memberikan beberapa peraturan yang 

harus ditaati oleh semua siswa seperti harus mengikuti semua kegiatan 

yang ada di dalam pesantren dan jika ingin keluar pesantren harus izin 

sehingga peserta didik menjadi disiplin dan menghargai waktu. Setiap 
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hari para peserta didik belajar tentang agama dan diberikan nasihat 

supaya peserta didik mengerti mana yang boleh dilakukan dan mana 

yang tidak boleh dilakukan sehingga peserta didik dapat menjadi 

pribadi yang baik serta dapat bersikap sosial dengan baik. 

 

Menurut Ali Mas’udi (2015: 11) di dalam pesantren terdapat 

pengawasan yang ketat atau nilai terutama tentang perilaku 

kepribadian khusus dan norma-norma. Bimbingan dan norma belajar 

supaya cepat pintar dan cepat selesai boleh dikatakan hampir tidak 

ada. Jadi, pendidikan dipesantren titik tekannya bukan pada aspek 

kognitif, tapi justru pada aspek afektif dan psikomotorik. Karakter 

pesantren yang demikian itu menjadikan pesantren dapat dipandang 

sebagai institusi yang evektif dalam pembangunan akhlak. Disinilah 

pesantren mengambil peran untuk membentuk akhlak serta sikap 

sosial peserta didik. 

 

Jadi pesantren sangat berperan dalam pembentukan sikap sosial 

peserta didik yang bertempat tinggal dipesantren karena dipesantren 

peserta didik diajarkan norma-norma yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam serta menciptakan lingkungan dan pembiasaan melalui 

berbagai tugas dan kegiatan sehingga peserta didik menjadi disiplin, 

berakhlak mulia, dan memiliki sikap sosial yang baik. 
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e. Non Asrama 

Asrama merupakan suatu tempat penginapan yang ditujukan untuk 

anggota suatu kelompok yang disediakan oleh sekolah atau yayasan, 

umumnya murid-murid sekolah. Jadi non asrama adalah tempat tinggal 

peserta didik yang bukan disediakan dari sekolah ataupun yayasan 

pendidikan peserta didik tersebut. Dalam hal ini tempat tinggal non 

asrama yang dimaksud adalah rumah orang tua dan rumah saudara. 

1) Pengertian Rumah Orang Tua 

Menurut Bahtiar Afwan (2017: 3) rumah adalah salah satu tempat 

tinggal selama jangka waktu tertentu yang di dalamnya terdapat 

anggota keluarga. Sedangkan menurut Miami dalam Yunia (2013: 6) 

orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan 

siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari 

anak-anak yang dilahirkannya. Jadi rumah orang tua adalah tempat 

tinggal pria dan wanita yang terikat perkawinan serta keturunannya, 

dimana pria dan wanita tersebut mempunyai tanggung jawab untuk 

mendidik keturunannya dengan kasih sayang sehingga keturunannya 

memiliki kepribadian dan sikap yang baik. Di dalam rumah orang tua 

sebagai seseorang yang mempunyai kebijakan penuh dirumah namun 

tetap dengan mempertimbangkan kondisi di dalam rumah.  

 

Seseorang yang tinggal di dalam rumah tersebutlah yang disebut 

keluarga. Menurut Abu Ahmadi (2016:126) keluarga adalah wadah 

yang sangat penting di antara individu dan grup, dan merupakan 

kelompok sosial yang pertama di mana anak-anak menjadi 
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anggotanya dan keluargalah yang menjadi tempat pertama untuk 

mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak, ibu, ayah, dan saudara-

saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang yang 

pertama di mana anak-anak mengadakan kontak dan yang pertama 

pula untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup 

dengan orang lain. Jadi keluarga adalah wadah pertama bagi anak-

anak untuk bersosialisasi. 

 

2) Hubungan Orang Tua dan anak 

Corak hubungan orang tua dan anak sangat menentukan proses 

sosialisasi anak. Corak hubungan orang tua anak ini, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fels Reseach Institute dalam Abu 

Ahmadi (2016: 207) dapat dibedakan menjadi tiga pola, yaitu: 

1. Pola menerima-menolak, pola ini didasarkan atas taraf kemesraan 

orang tua terhadap anak. 

2. Pola memiliki melepaskan, pola ini didasarkan atas dasar sikap 

protektif orang tua terhadap anak. Pola ini bergerak dari sikap 

orang tua yang over protektif dan memiliki anak sampai kepada 

sikap mengabaikan anak sama sekali. 

3. Pola demokrasi-otokrasi, pola ini didasarkan atas taraf partisipasi 

anak dalam menentukan kegiatan-kegiatan dalam keluarga. Pola 

otokrasi berarti orang tua bertindak sebagai diktator terhadap anak, 

sedangkan dalam pola demokrasi, sampai batas-batas tertentu, 

anak dapat berpartisipasi dalam keputusan-keputusan keluarga. 
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3) Peran Orang Tua dalam Pembentukan Sikap Sosial Anak 

Menurut Maulani dkk dalam Yunia (2013: 7) peran orang tua adalah 

seperangkat tingkah laku dua orang ayah-ibu dalam bekerja sama dan 

bertanggung jawab berdasarkan keturunannya sebagai tokoh panutan 

anak semenjak terbentuknya pembuahan atau zigot secara konsisten 

terhadap stimulus tertentu baik berupa bentuk tubuh maupun sikap 

moral dan spiritual serta emosional anak yang mandiri. Sedangkan 

sikap sosial adalah kecenderungan seseorang untuk merespon atau 

bertindak dengan cara tertentu yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

positif dan negatif yang disebabkan dari hubungan antara individu 

dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan 

kelompok dalam suatu lingkungan. Jadi peran orang tua dalam 

membentuk sikap sosial anak yaitu tingkah laku orang tua dalam 

menstimulus serta mendidik anaknya berupa sikap moral, spiritual, 

emosional sehingga anak dapat bertindak dan bersosialisasi dengan 

baik di dalam lingkungannya. 

 

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenalkan pada 

anak, atau dapat dikatakan bahwa seorang anak itu mengenal 

kehidupan sosial pertama-tama di dalam keluarga. Adanya interaksi 

antara anggota keluarga yang satu dengan yang lain menyebabkan 

seorang anak menyadari akan dirinya bahwa ia berfungsi sebagai 

individu dan juga makhluk sosial. Sebagai individu dia harus 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya demi untuk kelangsungan 

hidupnya di dunia ini. Sebagai makhluk sosial ia menyesuaikan diri 
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dengan kehidupan bersama yaitu saling tolong menolong dan 

mempelajari adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat. 

 

Menurut BKKBN dalam dalam Yunia (2013: 6) dijelaskan bahwa 

peran orang tua terdiri dari: 

1. Peran sebagai pendidik 

Orang perlu menanamkan kepada anak-anak arti penting dari 

pendidikan dan ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dari 

sekolah. Selain itu nilai-nilai agama dan moral, terutama nilai 

kejujuran perlu ditanamkan kepada anaknya sejak dini sebagai 

bekal dan benteng untuk menghadapi perubahan-perubahan yang 

terjadi. 

2. Peran sebagai pendorong 

Sebagai anak yang sedang menghadapi masa peralihan, anak 

membutuhkan dorongan orang tua untuk menumbuhkan 

keberanian dan rasa percaya diri dalam menghadapi masalah. 

3. Peran sebagai panutan 

Orang tua perlu memberikan contoh dan teladan bagi anak, baik 

dalam berkata jujur ataupun dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari dan bermasyarakat. 

4. Peran sebagai teman 

Menghadapi anak yang sedang menghadapi masa peralihan, orang 

tua perlu lebih sabar dan mengerti tentang perubahan anak. Orang 

tua dapat menjadi informasi, teman bicara atau teman bertukar 
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pikiran tentang kesulitan atau masalah anak, sehingga anak merasa 

nyaman dan terlindungi. 

5. Peran sebagai pengawas 

Kewajiban orang tua adalah melihat dan mengawasi sikap dan 

perilaku anak agar tidak keluar jauh dari jati dirinya, terutama dari 

pengaruh lingkungan baik dari lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun lingkungan masyarakat. 

6. Peran sebagai konselor 

Orang tua dapat memberikan gambaran dan pertimbangan nilai 

positif dan negatif sehingga anak mampu mengambil keputusan 

yang terbaik. 

Jadi peran orang tua adalah sebagai pendidik, sebagai pendorong, 

sebagai panutan, sebagai teman, sebagai pengawas, sebagai konselor. 

Apabila setiap orang tua dapat melaksanakan perannya dengan baik 

dan seimbang maka anak akan merasa senang serta nyaman dan 

anakpun memiliki pribadi dan sikap yang baik terhadap orang tuanya 

maupun lingkungan sekitarnya. Namun sebaliknya, apabila orang tua 

tidak dapat melaksanakan peran dengan baik dan seimbang mungkin 

karena sibuk bekerja atau kegiatan lainnya yang menyebabkan sang 

anak merasa tidak mendapatkan perhatian dari orang tuanya, maka 

anak tersebut juga akan memberikan sikap yang negatif terhadap 

orangtuanya bahkan lingkungan sekitarnya, sehingga dengan demikian 

kepribadian dan sikap sosial seorang anak di dalam keluarga itu sangat 

ditentukan oleh kondisi situasi keluarga dan pengalaman-pengalaman 
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yang dimiliki oleh orang tuanya. Sehingga di dalam kehidupan 

masyarakat sikap sosial anak yang satu dengan anak yang lain akan 

berbeda-beda.  

4) Pengertian Rumah Saudara 

Rumah saudara adalah tempat tinggal atau tempat menetap kerabat 

keluarga laki-laki maupun perempuan yang lebih muda ataupun lebih 

tua. Hubungan ini mencakup yang berstatus anak kandung dari orang 

tua maupun anak angkat. Biasanya peserta didik yang tinggal di 

rumah saudaranya karena rumah orang tuanya jauh dengan tempat ia 

sekolah. Tujuan orang tua menitipkan anaknya kepada saudara karena 

supaya anak tersebut dapat diawasi serta dapat dibimbing dalam 

kesehariannya selayaknya anak tersebut tinggal di rumah bersama 

orang tuanya. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis antara lain: 

1. Penelitian Lokal 

Penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar Afwan (2017) yang berjudul 

“Perbandingan Hasil Belajar Siswa di Asrama dan Siswa di Rumah Orang 

Tua”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan 

hasil belajar antara siswa di asrama dengan siswa di rumah orang tua pada 

mata pelajaran sejarah. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kompratif tipe kompratif independen dengan desain kausal kompratif. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara 
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siswa di asrama dengan siswa di rumah orang tua pada mata pelajaran 

sejarah.  

 

Perbedaannya yaitu nilai siswa yang tinggal di rumah orang tua lebih besar 

dari pada siswa yang tinggal di asrama. Perbedaan penelitian penulis 

dengan penelitian tersebut yaitu subjek dan objek penelitian yang diteliti 

berbeda. Namun, karena yang diukur adalah variabel bebasnya yaitu 

tempat tinggal di asrama dan di rumah orang tua, sehingga dianggap 

sangat relevan dengan penelitian ini. 

 

2. Penelitian Nasional 

Penelitian yang dilakukan oleh Merdiah Dwi Permata Sari dan Sri Maryati 

Deliana (2017) yang berjudul “Perbedaan Kemandirian Remaja yang 

Tinggal Dipondok Pesantren dengan yang Tinggal Dirumah Bersama 

Orang tua”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif 

yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian pada remaja 

yang tinggal dipondok pesantren dan remaja yang tinggal dirumah. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tidak ada perbedaan kemandirian 

antara remaja yang tinggal dipondok pesantren dan remaja yang tinggal 

dirumah. Kemandirian remaja yang tinggal di pondok pesantren termasuk 

dalam kategori tinggi, begitu juga remaja yang tinggal di rumah termasuk 

dalam kategori tinggi. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian 

tersebut yaitu subjek dan objek penelitian yang diteliti berbeda. Namun, 

karena yang diukur adalah variabel bebasnya yaitu tempat tinggal di 
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pondok pesantren dan di rumah bersama orang tua, sehingga dianggap 

sangat relevan dengan penelitian ini. 

 

C. Kerangka Pikir 

Peranan lingkungan tempat tinggal dalam pembentukan dan perubahan sikap 

sosial sangat besar. Lingkungan tempat tinggal peserta didik yang baik maka 

akan membentuk sikap sosial peserta didik yang baik namun sebaliknya 

lingkungan tempat tinggal yang tidak baik maka akan membentuk sikap sosial 

yang tidak baik pula. Tempat tinggal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tempat tinggal peserta didik di asrama dan non asrama (rumah orang 

tua dan rumah saudara). Asrama dalam penelitian ini adalah tempat tinggal 

para peserta didik serta tempat belajar dan mengamalkan ajaran agama Islam 

di bawah pimpinan kiai/ulama sebagai pedoman hidup bermasyarakat. 

Didalam asrama setiap siswa diajarkan tentang akidah, akhlak, serta kegiatan-

kegiatan lain yang menunjang pembentukan kepribadian serta sikap siswa 

yang baik dan selalu menghargai waktu supaya nantinya siswa dapat menjadi 

seseorang yang berguna bagi lingkungan sekitarnya, agama, serta bangsa. 

 

Rumah orang tua adalah tempat tinggal pria dan wanita yang terikat 

perkawinan serta keturunannya, dimana pria dan wanita tersebut mempunyai 

tanggung jawab untuk mendidik keturunannya dengan kasih sayang sehingga 

keturunannya memiliki kepribadian dan sikap yang baik. Peran keluarga 

dalam pembentukan sikap sosial anak sangat besar karena keluarga merupakan 

tempat pertama anak dalam melakukan sosialisasi. Keluarga adalah tempat 

pendidikan pertama bagi anak serta tempat berlindung bagi anak agar nantinya 
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anak dapat bersikap serta bersosialisasi dengan baik, dapat mengendalikan diri 

dan berjiwa sosial. 

 

Rumah saudara adalah tempat tinggal atau tempat menetap kerabat keluarga 

laki-laki maupun perempuan yang lebih muda ataupun lebih tua. Hubungan ini 

mencakup yang berstatus anak kandung dari orang tua maupun anak angkat. 

Biasanya peserta didik yang tinggal di rumah saudaranya karena rumah orang 

tuanya jauh dengan tempat ia sekolah. Tujuan orang tua menitipkan anaknya 

kepada saudara karena supaya anak tersebut dapat diawasi serta dapat 

dibimbing dalam kesehariannya selayaknya anak tersebut tinggal di rumah 

bersama orang tuanya. 

 

Ketiga tempat tinggal peserta didik antara asrama dan rumah orang tua dan 

rumah saudara dapat mempengaruhi proses pembentukan dan perubahan sikap 

sosial yang ada dalam diri peserta didik. Hal ini bersumber dari objek-objek 

sikap yang dapat mempengaruhi peserta didik disekitar lingkungan tempat 

tinggalnya yaitu asrama maupun non asrama. Oleh karena itu, peneliti akan 

membahas ada atau tidakkah perbedaan sikap sosial peserta didik yang 

bertempat tinggal di asrama dan non asrama berdasarkan lingkungan tempat 

tinggalnya. Dengan demikian kerangka pikir dalam penelitian ini dapat di 

gambarkan sebagai berikut 
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III   METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian  

Menurut Babbie dalam Sangadji dan Sopiah (2010: 4) mengemukakan bahwa 

“metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan sistematis”. Cara ilmiah mempunyai 

karakteristik rasional, empiris, dan sistematis. Rasional artinya penelitian 

dilakukan dengan cara masuk akal dan terjangkau penalaran atau logika 

manusia. Empiris artinya penelitian dilakukan berdasarkan fakta-fakta di 

lapangan yang dapat diuji oleh orang lain atau pihak lain. Kemudia sistematis 

artinya penelitian merupakan proses tertentu yang logis. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian komparatif menurut Sugiyono (2014: 54) 

adalah penelitian yang membandingkan keadaan suatu variabel atau lebih pada 

dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta 

atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan hubungan antar variabel, 

dan adapula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan 

pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal. Adapun penerapan penelitian 

komparatif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbandingan 
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antara sikap sosial peserta didik yang tinggal di asrama dan sikap sosial peserta 

didik yang tinggal dirumah orang tua. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Bailey dalam Prasetyo dan Jannah (2008: 119), “populasi adalah 

keseluruhan gejala/ satuan yang ingin diteliti”. Pendapat lain tentang 

populasi dikemukakan oleh Sangadji dan Sopiah (2010: 185), “populasi 

adalah wilayah generisasi yang yang terdiri atas: subjek atau objek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Menurut Sugiyono (2016: 

80), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Berdasarkan 

pengertian tersebut yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan. 

 

Tabel 2. Jumlah Peserta Didik Kelas XI SMA Tri Sukses yang  

   Tinggal di Asrama dan di Rumah Orang Tua 

 

No Kelas 

Peserta Didik yang  

Tinggal di Jumlah 

Asrama Non Asrama 

1 XI IPS 1 21 6 21 

2 XI IPS 2 2 29 31 

3 XI MIPA 1 15 16 31 

4 XI MIPA 2 32 2 34 

5 XI MIPA 3 24 7 31 

 Jumlah  94 60 154 

Sumber: Tata Usaha SMA Tri Sukses Natar Lampung selatan 
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2. Sampel 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 186), “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. 

Pendapat lain tentang sampel dikemukakan oleh Prasetyo dan Jannah 

(2008: 119), “sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti”.  

Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Suharsimi Arikunto 

mengemukakan bahwa apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik 

diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10% - 15% atau 

20% - 25% atau lebih. Berdasarkan pertimbangan teori-teori tersebut, 

maka sampel yang diambil peneliti adalah sebesar 20% atau sebanyak 30 

peserta didik dengan rincian 15 peserta didik  yang tinggal di asrama dan 

15 peserta didik yang tinggal non asrama. 

 

Tabel 3. Sampel Penelitian  

 

No Kelas 

Peserta Didik yang 

Tinggal di Jumlah 

Asrama Non Asrama 

1 XI IPS 1 3 3 6 

2 XI IPS 2 1 5 6 

3 XI MIPA 1 3 3 6 

4 XI MIPA 2 5 1 6 

5 XI MIPA 3 3 3 6 

 Jumlah  15 15 30 

  Sumber : Hasil Perhitungan Penelitian 
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Sampel pada tabel diatas diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, teknik ini merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini yang menjadi pertimbangan 

peneliti adalah berdasarkan tempat tinggal peserta didik (asrama dan non 

asrama) dengan jumlah antara peserta didik yang tinggal di asrama dan 

peserta didik yang tinggal non asrama adalah sebesar 20%. Jumlah 20% 

dari populasi peserta didik yang tinggal di asrama dan di rumah orang tua 

adalah sebesar 30 peserta didik. Peserta didik tersebut terbagi sama besar 

yaitu sebesar 15 peserta didik yang tinggal di asrama dan 15 peserta didik 

yang tinggal non asrama. 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sangadji dan sopiah (2010: 133) “variabel adalah konstrak yang 

diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran lebih nyata 

mengenai fenomena-fenomena. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sikap sosial (X). 

2. Variabel terikatnya 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah asrama (Y1) dan non asrama 

(Y2). 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah kecenderungan seseorang untuk merespon atau 

bertindak dengan cara tertentu yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

positif atau negatif yang dinyatakan secara berulang-ulang terhadap 

objek sosial dan tidak hanya dinyatakan oleh seorang saja melainkan 

oleh orang lain. 

b. Asrama 

Asrama merupakan suatu penginapan yang ditujukan untuk anggota 

suatu kelompo, umumnya murid-murid sekolah. 

c. Non Asrama 

Tempat tinggal peserta didik yang bukan disediakan dari sekolah 

ataupun yayasan pendidikan peserta didik tersebut. 

 

2. Definisi Operasional  

a. Sikap Sosial 

Sikap sosial merupakan bagian yang penting dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Sikap juga memiliki peranan penting karena sikap 

merupakan kecenderungan untuk berperilaku sehingga akan banyak 

mewarnai perilaku seseorang contohnya ada perilaku baik dan juga 

perilaku buruk. 
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b. Asrama 

Asrama merupakan tempat tinggal peserta didik yang rumah asalnya 

jauh dari sekolah atau tempat dia mencari ilmu dan yang telah 

disediakan oleh sekolah atau yayasan tertentu sehingga peserta didik 

memiliki kemandirian yang baik. 

c. Non Asrama 

Tempat tinggal peserta didik yang bukan disediakan dari sekolah 

ataupun yayasan pendidikan peserta didik tersebut (tinggal bersama 

orang tua atau kerabat dekatnya). 

 

E. Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah : 

1. Sikap Sosial (X) 

a. Perilaku jujur 

b. Disiplin 

c. Tanggung jawab 

d. Peduli (toleransi, gotong royong) 

e. Santun 

f. Percaya diri  

2. Asrama (Y1) 

a. Bertentangan dengan lingkungannya 

b. Berpartisipasi dengan lingkungannya 

c. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

3. Non Asrama (Y2) 

a. Bertentangan dengan lingkungannya 
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b. Berpartisipasi dengan lingkungannya 

c. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pokok 

a. Tes Skala Sikap 

Tes skala sikap untuk menentukan karakter seseorang sehubungan dengan 

perasaan dan kepercayaannya. Pengukuran sikap berdasarkan reaksi atau 

respon seseorang terhadap stimulus yang dalam ini berupa pernyataan. 

Skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.  

Skala likert menggunakan teknik konstruksi tes yang lain. Skala likert 

meminta kepada kepada responden untuk merespon sederetan pertanyaan 

yang mengidentifikasi responden tadi sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-

ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS), untuk setiap 

pernyataan (lima skala). Setiap skala diberi skor berdasarkan pilihannya, 

yaitu bila pertanyaannya positif, (SS) diberi skor 5, (S) diberi skor 4, (R) 

diberi skor 3, (TS) diberi skor 2, dan (STS) diberi skor 1.  

 

2. Teknik Penunjang 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 

kecil (Sugiyono, 2016:137). 
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur, yakni wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2016: 140). Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Meskipun demikian, pertanyaan yang akan 

diajukan oleh pewawancara masih berkaitan dengan data-data yang 

dibutuhkan. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang berupa 

keterangan, catatan, laporan, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 

c. Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk melihat keadaan tempat penelitian 

dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap fokus penelitian 

yakni perbedaan sikap sosial peserta didik berdasarkan tempat tinggal 

(asrama dan non asrama) pada kelas XI SMA Tri Sukses Natar Lampung 

Selatan. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 147), “validitas adalah kebenaran 

suatu pemikiran bahwa pemikiran benar-benar dilakukan”. Uji validitas 

digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang dibuat dapat 

mengukur apa yang di inginkan. Uji validitas yang di gunakan yaitu 
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Logical Validity yang keabsahannya disahkan oleh pembimbing dan 

pengajar di Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Setelah 

dinyatakan valid, instrumen baru digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas. 

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes 

yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang 

hendak diukur. Ini berarti semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan 

maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes 

mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan uji reliabilitas 

adalah sebagai berikut : 

1. Menyebar tes skala sikap untuk diujicobakan kepada 10 orang di luar 

luar responden 

2. Untuk menguji soal reliabilitas soal tes skala sikap digunakan teknik 

belah dua ganjil-genap 

3. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan Product Moment, 

yaitu: 

 𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦 −

(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑁

√{∑ 𝑥2 −
(∑ 𝑥)2

𝑁
} {∑ 𝑦2 −

(∑ 𝑦)2

𝑁
}
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Keterangan : 

rxy =  koefisien korelasi antara gejala x dan y 

xy = product moment dari gejala x dan y 

N = jumlah populasi 

X  = variabel bebas 

Y  = variabel terikat (Arikunto, 2008: 72) 

4. Kemudian untuk mengetahui reliabelitas seluruh kuisioner digunakan 

rumus Spearman Brown sebagai berikut, 

𝑟
𝑥𝑦=

2(𝑟𝑔𝑔)

1+𝑟𝑔𝑔

 

keterangan : 

rxy = koofisien reliabilitas seluruh tes 

rgg = koofisien korelasi item ganjil dan genap instrument  

5. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas, 

dengan kriteria sebagai berikut, 

0,90 – 1,00 = Tinggi 

0,50 – 0,89 = Sedang 

0,00 – 0,49 = Rendah 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan setelah data terkumpul yaitu 

dengan mengidentifikasi data, menyeleksi dan selanjutnya dilakukan 

klasifikasi data kemudian menyusun data. Adapun tekniknya sebagai berikut, 

1. menentukan klasifikasi skor menggunakan rumus Interval, yaitu, 

I =  
𝑁𝑇−𝑁𝑅

𝐾
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Keterangan : 

I  = interval 

NT  = nilai tertinggi 

NR  = nilai terendah 

K  = kategori 

2. kemudian untuk mengetahui Tingkat Persentase digunakan rumus sebagai 

berikut, 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan : 

P = besarnya persentase 

F = jumlah alternatif seluruh item 

N = jumlah perkalian antar item dan responden 

Untuk menafsirkan banyaknya presentase yang diperoleh digunakan 

kriteria sebagai berikut: 

76% - 100% = Baik 

56% - 75%   = Cukup 

40% - 55%   = Kurang Baik 

0 - 39%        = Tidak Baik 
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3. Kemudian penelitian ini menggunakan teknik analisis data t-test, dengan 

rumus: 

𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

Ẋ1− Ẋ2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2  
2

𝑛1+ 𝑛2−2
(

1
𝑛1

+ 
1

𝑛2
)

  

 

I. Tahap Penelitian 

Langkah-langkah penelitian pada hakikatnya merupakan suatu bentuk upaya 

persiapan sebelum melakukan penelitian yang sifatnya sistematis yang 

meliputi perencanaan, prosedur hingga teknis pelaksanaan di lapangan, hal ini 

agar dalam peneltian yang dilaksanakan dapat berjalan dengan apa yang telah 

direncanakan. Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis laksanakan 

secara garis besar sebagai berikut: 

1. Persiapan Pengajuan Judul 

Pada tanggal 3 Oktober 2018 penulis mengajukan judul penelitian kepada 

Pembimbing Akademik yang terdiri dari dua alternatif judul. Dua judul 

penelitian tersebut salah satunya disetujui dan kemudian diajukan kepada 

Ketua Program Studi PPKn dan disetujui sekaligus ditentukan 

Pembimbing Utama yaitu bapak Hermi Yanzi, S.Pd., M.Pd dan 

Pembimbing II yaitu bapak Abdul Halim, S.Pd., M.Pd, yang akan 

membimbing penulis selama penyusunan skripsi dengan judul perbedaan 

sikap sosial peserta berdasarkan lingkungan tempat tinggal (asrama dan 

non asrama) pada kelas XI SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan. 
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2. Penelitian Pendahuluan 

Setelah mendapatkan surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung dengan Nomor: 

7293/UN26.13/PN.01.00/2018 maka penulis melakukan penelitian  

pendahuluan di SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan. 

Kegiatan penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran secara umum tentang hal-hal yang akan di teliti yaitu mengenai 

perbedaan antara sikap sosial peserta didik kelas XI SMA Tri Sukses yang 

tinggal di asrama dan rumah orang tua yang ditunjang dengan beberapa 

literatur serta arahan dari dosen pembimbing. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut dibuatlah proposal 

penelitian untuk diseminarkan. Proposal penelitian disetujui oleh 

pembimbing II pada tanggal 3 Januari 2019, kemudian disetujui oleh 

pembimbing I pada tanggal 7 Januari 2019 serta disahkan oleh Ketua 

Program Studi PPKn. Langkah selanjutnya adalah mendaftar seminar 

proposal, dan pada tanggal 15 Februari dilaksanakan seminar proposal. 

Seminar proposal tersebut diadakan dengan tujuan memperoleh saran-saran 

dari berbagai pihak termasuk dosen pembahas demi keberhasilan skripsi ini 

dan akan membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

3. Pengajuan Rencana Penelitian 

Rencana penelitian diajukan untuk mendapatkan persetujuan, maka 

dilaksanakan seminar proposal. Setelah kegiatan seminar proposal pada 

tanggal 15 Februari 2019 dilaksanakan, selanjutnya dilakukan perbaikan-
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perbaikan proposal skripsi sesuai masukan dan saran dari dosen pembahas 

pada saat seminar proposal. Setelah perbaikan proposal selesai, lalu 

dilakukan pengesahan oleh dosen pembahas untuk dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

 

4. Penyusunan Alat Pengumpulan Data  

Sesuai dengan alat pengumpulan data yang akan dipergunakan dalam 

penelitian ini, maka penulis mempersiapkan angket yang akan diberikan 

kepada responden yang berjumlah 30 orang dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 36 item soal dengan 5 (lima) alternatif jawaban. Adapun 

langkah-langkah dalam pembuatan angket ini adalah sebagai berikut: 

a. Membuat kisi-kisi soal tentang perbedaan antara sikap sosial peserta 

didik kelas XI SMA tri Sukese Natar Lampung Selatan yang tinggal di 

asrama dan rumah orang tua. 

b. Mengkonsultasikan angket kepada Pembimbing I dan Pembimbing II. 

c. Setelah angket tersebut disetujui oleh Pembimbing I dan Pembimbing 

II. Setelah itu peneliti mengadakan uji coba angket kepada sepuluh 

orang sebagai responden di luar sampel yang sebenarnya. 

 

5. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di lapangan dengan membawa surat izin penelitian 

dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

dengan Nomor 4137/UN26.13/PN.01.00/2019. Setelah mendapat surat 

pengantar dari Dekan, selanjutnya penulis mengadakan penelitian yang 
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dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2019, dalam pelaksanaan penelitian ini 

penulis melalui beberapa tahap yaitu: 

a. Analisis Validitas Angket 

Uji coba angket dilakukan pada 10 responden peserta didik, serta 

indikator-indikator yang ada dalam penelitian ini merupakan hasil 

konsultasi dengan beberapa dosen ahli yang dalam penelitian ini 

merupakan dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung khususnya dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II. 

Setelah dinyatakan valid maka angket tersebut dapat dipergunakan 

sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. 

b. Analisis Uji Coba Angket 

Tahap pertama yang akan dilakukan yaitu uji coba angket kepada 

sepuluh orang responden diluar sampel. Uji coba angket ini digunakan 

untuk mengukur dan mengetahui tingkat reliabilitas soal. Namun 

sebelum itu angket dikonsultasikan terlebih dahulu kepada 

Pembimbing I dan Pembimbing II guna meminta persetujuan. Setelah 

mendapatkan persetujuan maka angket dapat disebarkan. Hasil uji 

coba angket yang telah diisi oleh sepuluh orang responden diluar 

sampel akan dikonsultasikan kembali kepada Pembimbing, lalu setelah 

dinyatakan cukup reliabel maka angket dapat dipergunakan untuk 

melakukan penelitian kepada responden yang sesungguhnya. Adapun 

hasil dari uji coba angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Coba Tes Skala Sikap Kepada Sepuluh Orang 

Responden diluar Sampel Untuk Item Ganjil (X) 

 

 

No 

Item Ganjil  

Skor 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 

1. 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 53 

2. 4 2 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 56 

3. 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 60 

4. 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 54 

5. 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 59 

6. 4 3 5 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 52 

7. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 55 

8. 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 57 

9. 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 56 

10. 5 3 5 4 3 5 4 4 4 1 2 4 5 5 54 

Jumlah 556 

      Sumber: Data Analisis Uji Coba Tes Skala Sikap Diolah Oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel 4 diketahui ∑ X = 556 yang merupakan hasil 

penjumlahan hasil skor uji coba angket kepada 10 orang diluar 

responden dengan indikator item ganjil. Hasil penjumlahan ini akan 

dipakai dalam tabel kerja hasil uji coba angket antara item ganjil (X) 

dengan item genap (Y) untuk mengetahui besar reliabilitas kevalidan 

instrumen penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui data pada 

indikator item soal genap sebagai berikut disajikan pada tabel dibawah 

ini: 
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Tabel 5. Hasil Uji Coba Tes Skala Sikap Kepada Sepuluh Orang 

Responden diluar Sampel Untuk Item Genap (Y) 

 

 

No 

Item Genap 

 

 

Skor 

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 

1. 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 49 

2. 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 49 

3. 4 5 4 4 3 4 3 3 3 5 3 4 4 49 

4. 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 48 

5. 3 5 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 54 

6. 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 44 

7. 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3 4 4 48 

8. 1 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 47 

9. 1 5 4 5 4 5 3 3 3 5 4 4 3 49 

10. 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 47 

Jumlah 484 

Sumber: Data Analisis Uji Coba Tes Skala Sikap Diolah Oleh Peneliti 

Berdasarkan data tabel 5 diketahui ∑ Y = 484 yang merupakan hasil 

penjumlahan hasil skor uji coba angket kepada 10 orang diluar 

responden dengan indikator item genap. Hasil penjumlahan ini akan 

dipakai dalam tabel kerja hasil uji coba angket antara item ganjil (X) 

dengan genap (Y) untuk mengetahui besar reliabilitas kevalidan 

instrumen penelitian. Selanjutnya untuk mempermudah pengelolaan 

data hasil uji coba angket maka hasil perhitungan pada tabel 4 dan 5 

dimasukkan dalam tabel kerja berikut: 
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Tabel 6. Tabel Kerja antara Item Ganjil (X) dengan Item  

Genap (Y) 

 

No X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 

1. 53 49 2809 2401 2597 

2. 56 49 3136 2401 2744 

3. 60 49 3600 2401 2940 

4. 54 48 2916 2304 2592 

5. 59 54 3481 2916 3186 

6. 52 44 2704 1936 2288 

7. 55 48 3025 2304 2640 

8. 57 47 3249 2209 2679 

9. 56 49 3136 2401 2744 

10. 54 47 2916 2209 2538 

Jumlah 556 484 30972 23482 26948 

       Sumber Data: Analisis Hasil Uji Coba Tes Skala Sikap Diolah  

      Oleh Peneliti 

 

Dari tabel 6 merupakan hasil dari penggabungan hasil skor uji coba 

angket kepada 10 orang diluar responden dengan indikator item ganjil 

(X) dengan genap (Y). Hasil keseluruhan dari tabel kerja uji coba 

angket antara item ganjil (X) dengan genap (Y) akan dikorelasikan 

menggunakan rumus Product Moment guna mengetahui besarnya 

koefisien korelasi instrumen penelitian.  𝑟𝑥𝑦 =

∑ 𝑥𝑦−
(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

𝑁

√{∑ 𝑥2−
(∑ 𝑥)2

𝑁
}{∑ 𝑦2−

(∑ 𝑦)2

𝑁
}

 

𝑟𝑥𝑦 =
26948−

(556)(484)

10

√{30972−
(556)2

10
}{23482−

(484)2

10
}

  

𝑟𝑥𝑦 =
26948−

269104

10

√{30972−
(309136)

10
}{23482 −

(234256)

10
}
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𝑟𝑥𝑦 =
26948−26910,4

√{30972−30913,6}{23482−23425,6}
  

𝑟𝑥𝑦 = 
37,6

√{58,4}{56,4}
 

𝑟𝑥𝑦 = 
37,6

√3293,76
 =  

37,6

57,3
= 0,65 

 

Selanjutnya untuk mencari reliabilitas alat ukur ini maka dilanjutkan 

dengan menggunakan rumus Sperman Brown agar diketahui koefisien 

seluruh item dengan langkah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 
2(𝑟𝑔𝑔 )

1+(𝑟𝑔𝑔 )
 

𝑟𝑥𝑦 = 
2(0,65)

1+0,65
 

𝑟𝑥𝑦 = 
1,3

1,65
= 0,78 

Dari hasil pengolahan data tersebut, kemudia penulis mengkorelasikan 

dengan kriteria realibilitas sebagai berikut: 

0,80 - 1,00 = Sangat tinggi 

0,60 - 0,79 = Tinggi 

0,40 - 0,59 = Cukup 

0,20 – 0,39 = Rendah 

> 0,20  = Sangat rendah 

 

Berdasarkan kriteria diatas maka angket yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki reliabilitas tinggi yaitu 0,78, sehingga angket 

tersebut dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan hasil penguji perbedaan yang 

telah diuraikan tentang perbedaan antara sikap sosial peserta didik berdasarkan 

lingkungan tempat tinggal (asrama dan non asrama) pada kelas XI SMA Tri 

Sukses Natar Lampung Selatan, Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara sikap sosial peserta didik yang tinggal di asrama 

dan non asrama, setiap peserta didik memiliki sikap atau perilaku yang 

beraneka ragam untuk menunjukan respon atau reaksinya terhadap objek 

tertentu yang memberikan rangsangan pada dirinya. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi dari lingkungan tempat tinggal peserta didik, jika lingkungan 

tempat tinggalnya positif dan peserta didik dapat menerimanya maka akan 

memberikan dampak yang positif juga terhadap sikap sosial peserta didik 

tersebut. Namun sebaliknya, jika lingkungan tempat tinggalnya negatif dan 

peserta didik tersebut bertentangan dengan yang positif maka akan 

memberikan dampak yang negatif juga terhadap peserta didik tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh dan 

ketegasan pada masing-masing peserta didik yang tinggal di asrama 

maupun non asrama. 

 

2. Bagi tenaga pendidik  

Tenaga pendidik diharapkan dapat  menyeimbangkan perhatiannya kepada 

peserta didik yang tinggal di asrama maupun non asrama. Hilangkan 

pandangan bahwa sikap sosial peserta didik yang tinggal di asrama lebih 

baik dibandingkan sikap sosial peserta didik yang tinggal non asrama. 

Setiap orang tua supaya memberikan dukungan dan motivasi kepada 

peserta didik yang tinggal non asrama dan pengurus asrama juga supaya 

memberikan dukungan dan motivasi kepada peserta didik yang tinggal di 

asrama, tunjukan kepada mereka bahwa mereka memiliki sikap sosial 

yang sama-sama baik. Para orang tua, pengurus asrama dan guru di 

sekolah supaya saling bekerja sama untuk menanamkan sikap sosial yang 

baik kepada peserta didik. Tunjukan sikap tegas dan berikan hukuman 

yang membuat mereka jera jika mereka melakukan sikap yang tidak baik 

dan ciptakan suasana belajar serta lingkungan yang menyenangkan agar 

peserta didik tidak merasa bosan dengan lingkungan sekitarnya. 

 

3. Bagi peserta didik  

Peserta didik diharapkan untuk tidak menjadikan perbedaan sebagai 

hambatan untuk saling menjalin komunikasi yang baik antar peserta didik 

yang tinggal di asrama dan non asrama. Hilangkan pemikiran bahwa 
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peserta didik yang tinggal di asrama lebih baik sikap sosialnya dari pada 

peserta didik yang tinggal di rumah, tunjukan bahwa kalian sama-sama 

memiliki sikap sosial yang baik, karena pada dasarnya setiap manusia 

dapat menjadi lebih baik, namun tergantung kemauan dari invidunya 

masing-masing. 
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